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ABSTRAK

Penelitian mengenai analisis kandungan N, P, K pada Rhizephora stylosa
Lamk. dan Avicennia alba Bl di Pesisir Pantai Fﬂﬁgkujnn:, Kabupaten Pangkep
dilakukan pada bulan Januari — Juni 2002 di laboratorium Tanah Balitjas, Kabupaten
Maros. Penelitian ini berlujuan untuk menghilung persentase kandungan nitrogen,
fosfor dan kalium poda Rhizophora stwlose Lamk. dan Avicemma alba Bl Analisis
kandungan nitrogen menggunakan metode Lindner dan Harley, analisis kandungan
fosfor mengeunakan metode Murphy dan Riley, analisis kandungan kalium
menggunakan metode Flamephotometer dan uniuk analisis data menppunakan
statistik Uji T.

Hasil penehtian menunjukkan sampel A (daun muda) Roivephora siylosa
Lamk. memperlihatkan kandungan nitrogen (136) dan fosfor (18,0) yvang paling
tinggi, Awicenmig afba Bl. menunjukkan kandungan kalium yang paling tinggi
{15,2%) . Pada sampel B (dawn menguning) Rhizophore sivfosa Lamk,
memperlihatkan kandungan nitrogen (13,75), fosfor (26,6) dan kalium (13,5) vang
paling tingg)

Kata Kunei : Kandungan N, P, K, Rhizaphora siylosa Lamk. dan Avicennia alba Bl,




ABSTRACT

Rescarch aboul mitrogen, fosfor, kalium analysis of Rivzophora stylose Lamk. and
Avicennia afba Bl in pangkajene water coastal, Kabupaten Pangkep, had been done
on January — June 2002 and being analysis at Soil Laboratory, Balitjas, Kabupaten
Maros. The aim of this research is to know N, P, K percentage ol Riizapfore stylosa
and Avicennia alba Bl Nitropen analysis used Lindner and Harley methods, loslor
analysis used Murphy and Riley methods, kalium analysis used Flamephotometer
methods. A Sample, Khizephore siplosa Lamk, shown highest percentage ol nitrogen
(136) and fosfor {18,0). Awecennia alba Bl shown higest percentage ol kalium
(15,2 ). B Sample, Khicophora siyfose Lamk. shown highest percentage of nilrogen
(13,75), foslor (26,6) and kalium (13,5)

Key Words : Nitrogen, Foslor and Kalium, #hizoplora stylosa Lamk,

Avicennia alba Bl.
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Hutan merupakan salah satu kekayaan sumber daye alam [ndonesia yang tiada
ternilai harganya termasuk didalamnya kawasan hutan  mangrove dengan
ckosistemnya yang khas'" Indonesia merupakan nepara kepulauan dengn panjing
waris pantal lebih dari 81000 ki, Schagian besar kawasin pantai wrsehut diamiuh
hutan mangrove vang luasnya sangat bervariasi dar beberapa puluh meter sampai
beberapa kilometer dari garis pantai '

Hutan mangrove adalah suatu tipe hutan yang terdapat di sepanjang pantag
atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasanyg surut air laut. Exsosislem hutan
mangrove tumbuh di pantai datar, biasanya di pantai-pantai yang jauh dari muara
sungai, jalur periumbuhan tegakan mangrove tidak terlalu besar o

Tumbuhan mangrove mempunyai sistem perakaran yang khas, misalnya akar
tunjang yang menancap ke dalam lumpur, akar mendatar berkelok-kelok ke alas dan
ke bawah dengan bagian atasnya menyembul di atas perm ukaan air. Sistern perakaran
yang khas ini menunjang fungsi biologis hutan mangrove, dimana sistem perakaran
tersebut dapat dijadikan sebagai tempat hidup dan tempat memijah berbagai
organisme. Serasah tanaman mangrove yang jatuh ke bawah merupakan sumber
makanan bagi organisme, Organisme yang mati dan kemudian mengalami proses

dekomposisi akan menjadi salah salu sumber hara bagi tumbuban mangrove,




Tumbuhan mangrove membutuhkan adanya makronutrien (N, P, K, Ca, Mg,
5. CIy dan mikronutriznt (Fe, Mn. Cu, Zn, B, Mo) yang biasa disehut unsur-unsur
mineral / nutrient / zat anorganik. Dimana unsur tersebut haruslah secara langsung
berperan dalam tanaman tersebut, sehingga dapat memacu perlumbuhannya '

Kadar N, P, K, khususnya pada tanaman Rhizophora stidosa saat ini belum
diketahut dengan pasti. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap kandungan
zat-zat anorganik yang terdalpat dalam tanaman tersebut yang berperan langsung dan
mempengaruhi perlumbuhan tanaman i sendin dan berpengaruh positil” werhadap
lingkunpan sekitarnya,

L. 2 Maksud dan Tujran
L 2. 1 Maksud Penelitian

Maksud perelitian adalah untuk mengetabui N, P, K, vang terdapot pada
Rlvizaplara stylosae Lamk. Dan Avicennia wlha Bl
L 2. 2. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kadar kandungan N, P, &, pada
daun Riuzaphora stylosa Lamk. Dan Avicennia alba Bl
I. 3 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januan-Juni 2002 di Pesisir Pantai
Pangkajene Kabupaten Pangkep dan selanjutnya dianalisis di Balai Penelitian

Tanaman Jagung dau Serelia lain, Kabupaten Maras,

1
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Hutan merupakan salah satu kekayaan sumber daya alam Indonesia yang tiada
ternilai  harpanya, termasuk di dalamnya  kawasan  hutan  mangrove dengan
ckosistem  vang khas, Kekayaan yang satu im berpotensi besar guna Kepentingan
manusia. Mangrove merupakan vegetasi hutan vang tumbuh di amara gars paseng
suruls atau Japat juga dipamakan hutan pasang, lumbuh pada pantai karang, pada
karang koral mati vang di atasnya ditimbuni pasir atau lumpur, Hutan mangrove
merupakan salah satu ckosistem besar dalam biosfer. Kira-kira 60 — 73 % garnis pantai
tropik ditutupi oleh tipe ckosistem mangrove ibnd
Hutan mangrave adalah suatu tipe hutan yang khusus terdamat di sepanjang
pantai alou muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, Tempat tumbuh
yang ideal bagi hutan mangrove adalah di sekitar pantai yang lebar muara sungainys,
delta dan lempat-lampal yang arus sungainya banyak mengandung lumpur dan
pasir Y.

Hutan mangrove dikenal schagai ekosistem yang sangal dinamis namun singal

| sensitif terhadap perubahan Tingkungan yang ada di sekitamya. Disebut dinumnis

karena peranan beberapa jenis tumbuhan mangrove seperti Avicenia sp, Rhbizophora

sp dan Soneratia sp, memiliki daya adaptasi morfologi yang tinggi sena mempunyai

tad
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lipe perakaran yang khas dapat menahan sedimen vang terbawa dari darat™

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang berkembang denpan baik
di daerah tropis serta memiliki banyak mamfaat, baik itu ditinjau dari aspek sosial,
ekonomi dan ekologi. Besarnya peranan hutan mangrove bagi kehidupan biota
tersebut diketahui dari banyaknya jenis binatang dan tumbuhan termasuk manusia
yang hidupnya bergantung dari eksistensi hutang mangrove.

Ekosistern hutsn mangrove terletak antara daratan yang lerjangkou air pasang
lertinggi, sehingga ekosistem ini merupakan daerah tronsisi dan dipengaruhi oleh
pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin. Sedangkan bagian lainnva masih
dipengaruhi oleh proszs alami yang terjadi didarat, antara lain:sedimentasi alirn air
tawar serta kegiatan manusia seperti pencemaran, perkebunan, pertanian dan aktifitas
lainnya, Namun faktor vang paling berpengaruh yaitu akumulasi tanah dan perlugsan
daratan yang dipengaruhi leh angin, arus, relief bawah laut, jumlah maieri vang
terhawa oleh aliran air laut™

Kelompok tumbuhan mangrove berlumpur ialah Ritizophora, Avicenma,
Acanthus, Cerbera, Brugiiera, dan Ceriops. Tumbuhan mangrove karang dan
mangrove korai pasir ialah Sonneratia afba”,

Semua jenis mangrove mempunyai bentuk perakaran yang spesifik:kadang-
kadang merupakan masa akar vang seperti tombak tegak lurus menonjol keudara pada

Avicennia dan Sﬂnne.ra.f.:'um-




.2 Sistematika Dan Karateristik Tumbuhan Mangrove
1.2.1 Riizophora sffosa Lamk.
Susunan klasifikasi Rhizophora sivlose adalaht™.

Repnum . Plantae

Divisio : Spermatopliyta

Subdivisio - Angiospermae

Classis : Dicotyledoneae

Subclassis  : Choripetalae — Dialypetalae

Ordo : Myriales

Familia : Rhizophoraceae

Genus : Rhizaphora

Spesics . Rhizophora stylossa Lamk,

Habitus berupa pohon, tinggi tanaman 4 — 3 m. Batang dan cabang kerapkali
berakar udara atau akar tunjang yang bercabang Daun elliptis iebar sampai
memanjang dengan pangkal bentuk baji, ujung tulang daun runcing, 11 -23 kali 6 -
13 em. Tangkai daun, sisi bawah ibu tulang daun dan ujung keping hiji vang
berbentuk tangkai berwarna hijau. Bunga dalam bentuk payung, mengmarpu,
berbunga 2-4 Tabung kelopak berada di atas bakal buah yang memanjang: tajuk
panjang 1.5 cm. Daun mahkota dengan tepi berambut panjang, sebagian memeluk
benang sari. Kepala sari beruang banyak. Bakal buah setengah tengelam, dengan
ujung bebas, muncul jauh di atas helaian, berbentuk kerucut tinggitanghai putik

pendek, bertaju 2, Buah bentuk telur panjang, hijau coklat kotor, panjang 5 -7 em




berbiji. Bi;

lumpur yang beraws,

| berkecambah simeiris berada pada tanaman

IL2.2 Avicennia alpg i31.

Klasifikesi Avicennia alhg BIl. adalah -

Regnum
Divisig
Subivisio
Classis
Subclassis
Crdo
Familia
Genus

Spesies

Habitus berupa pohon, tinggi tanaman sampai 20 cm. Daun berhadapan,
bertangkai, elips, jarang bulat telur terbalik, dengan ujung tumpul dan pangkal bentuk
baji, rata, serupa belulang, sisi atas mengkilat, sisi bawah hijaz pucat, pendek, berbagi
3 — 6. Tabung mahkota lebar bentuk siiinder, sisi dalam tak berambut, tepian
membuka, bertaju 4 — 5, kuning orange pucat Benang sari 4, tangkai sari sangat

pendek, kuning, Bakal buah berambut, beruang 4 tidak sempurna, ruang berbiji |,

: Plantae
: Spermathopyta
: Angiospermae
: Dicotvledoneae
- Sympetalae
> Solanales
: Yerhenaceae
: Avicennia

: Avicenniz alba B,

induknya. Hidup dipantai
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Tangkai putik berambut. Kepala putik bercelah 2. Buah lebar, pipih. Hidup di tanah
berlumpur dengan jangkauan pasang dan surut ™",
1.3 Unsur Hara Tanaman
Unsur yang terdzpat pada tanaman segar lersusun dari sejumlah besar susunan

kimia yang kompleks. Komposisinya sangat bervariasi pada tanaman vang berbeda
dan pada spesies yang berbeda. Zat hara tanaman yang paling penting dikelompokkan
oleh Waksman (1932} adalah sebagai berikut :

a, (Ciula, zat wepung, karbohidrat sederhana,

. Pentosa, peklin, dan beberapa hemiselulosa seperti galaktosa, manosa
c. Sclulosa murni,
d.  Lignin dan tanin
e, Lemak, llin, minvak, stero! dan asam lemak.
f.  Protein.
g Mineral,

Menurut hasil penelitian, setiap tanaman memerlukan 16 unsur untuk
pertumbubannya yang normal. Dari 16 unsur, 3 unsur (karbon, hidrogen, don
oksigen} diperoleh dari udara, 13 unsur lagi disediakan oleh tanah, yakni''?

Mitrogen (™) Ferrum (Fe)
Fosfor (P Mangan (Mn)
Kalium (K] Cuprum (tembaga)  (Cu)
Kalsium (Ca) Zincum (Seng) (Zn)
Magnesium {Mg) Borium (Bor) (B}
Sulfur (belerang)  (S) Molibden (Ma)
Klor ; (Ch)




emis-jenis unsur makro yaitu N, P, K, §, Ca, dan Mg Namun demikian dapat

dilihat dari manfaa keenam unsur ini, hanya tiga unsur diantaranya vang harus ada

dan perlu bagi tumbuhan. Tiga unsur yang mutlak adalah: nitrogen ( N ), fosfor ( p ),

kalium ( K ).

Perputaran unsur hara dalam ekosistem mangrove digerakan oleah faktor-
faktor fisik dan biologi yang mengendalikan laju pemasukan dan pengeluaran
senyawa-senyaawa organik dan anorganik. Faktor-faktor fisik meliputi pasang surut
harian, aliran permukaan dan curah hujan. Proses-proses biologi yang sangat penting
dalam perputaran mineral adalah adanya guguran daun, dekomposisi, laju
pengambilan mineral dan aktifitas hewan-hewan tertentu,

Serasah ( duun, bunga, buah, ranting, batang ) dar mangrove merupakan
unsur karbon dan nitrogen yang digunakan oleh tumbuhon mangrove ity sendiri
maupun olch ckosistem perairan di sckitarnya. Kandungan hara dalam mangrove
diatur oleh empat macam proses yang berinteraksi saly dengan yang lain, sehingga
penambahan dan pengurangan dari kandungan hara seimbang, empat proses tersebut
adalah

I. Ton-ion ancrganik yang terdapat dalam larutan air tawar maupun air laut
merupakan sumber hara bagi tumbuhan mangrove itu.

2. Penambahar ion-ion mineral anorganik berlangsung melalui pengangkutan

dalam fraksi liat sedimen yang diendaokan didaerah pasang surut
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3. Penguenangan oleh air tawar pada saal pasang surul mengurangi hara dan
lingkungan di sekitar tumbuhan karena terjadi transpor dari perairan di
sexitarnya.
4. Penguraian oleh jasad-jasad renik yang dibaniu olch kegiatan fauna bentos

(khususnya kepiting) mengakibatkan pelepasan hara dalam bentuk senyawa

anorganik terlarut,
NITROGEN (N)

Ada dua benluk utama jon nitrogen vang diserap dari fanah yailu:
mitrat {NOy') dan amonium (NH."). Mitrogen banyak ditemukan dalam senvawa
penyusun tumbuhan, terutama dalam protein,

NITROGEN DALANM TANAMAN

Nitrogen dalam tanaman merupakan bahan penting penyusun asam amino,
amida, nukleotida dan nukleoprotein serta turut berperan penting dalam pembelahan
s¢l dan pertumbuhar tanaman, Mitrogen jupga dapat memperbesar ukuran biji dan
meningkatkan persentase protein biji serta mengatur keseimbangan unsur fosfor dan
kalium, Penyerapan NOy ™ dan NH;" aleh tumbuhan memungkinkan tumbuban untuk
membentuk berbagai senyawa nitrogen, terutama protein. Pupuk dan tumbuhan yang
telah mati, mikroorganisme, serta hewan, merupakan sumber penting nitrogen yang
dikembalikan ke tanah. Sebagian besar nitrogen tersebut tidak larut dan tidak segera
tersedia bagi tumbuhan. Hampir semua tanah mengandung sedikit asam amino, yang
dihasilkan dari perombakan bahan organik oleh mikroba, dan dari chsudusi akar

Walaupun asam amino itu dapat diserap dan dimetabolisme oleh tumbuhan, senyvawa
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ASAM anun : 5 o
Amino dan schyawa nitrogen kompleks lainnyn hanya menyumbang sedikit hara

“h

nitroge i " ;
gen, etap I'E1I:1F| IHI..I.'LJ[:'E':?II'I Gﬂdﬁﬂgﬂn netrogen yang sangat pentﬂtg yang akon

menghasilkan NH,* dan NQ, (61718 £
#
Tumbuhan yan ayey in , =t

yang menyerap sedikit nilrogen menunjukkan pejala kekahatan,

yvakni klorosis Tumbuhan yang terlalu banyak mendapatkan nitrogen binsanya

mempunyai daun hijau tua dan tebal, V',
NITROGEN DALAM TANAI

Mitrogen dalam tanah berasal dari baban organik tanah, Bahan organik
merupakan sumber N yang paling utama di  dalam tanah, Mitrogen dalam tanah
terdapat dalam berbagar bentuk yaitu protein, senyawa-senyawa amino, amonium
(NFL') dan miteat (NOy). Hilangnya nitrogen dari tanah dischabkan oleh beberapa
faktor yaitu digunakan oleh anaman stae mikroorganisme, nil!n,mH:-;:: dalam bentuk
NH," dapat difkat oleb tanah liat jenis @i sehingga tanaman tidak dapat tumbub

normal dan mitrogen dalam bentuk nitrat (NOs') mudah dicuct oleh air hujan un

FOSFOR (")

Fosfor merupakan bagian yang sangal penting untuk pembentukan asam
nukleat {bahan yang menyimpan dan meniranslasikan sandi genetik). Banvak di
antara intermediat dalam fotosintesis dan respirasi scluler bergantung pada foslor, dan
atom fosfor memberikan dasar bagi ikatan ATP berenergi tingg yang merupakan
aliran energi baik untuk fotosintesis maupun untuk respirasi seluler.

Fosfor pada kulit bumi jumlahnya sekitar 0.1%. Sebagian besar produktifitas

ekosistem daral dapat ditingkatkan jika banyaknys fosfor yang tersedia dalam tanah
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ditingkatkan pula. Di dalam tanah pertanian, selain nitrogen dan kalium, Toslor juga
termasuk dalam nutiient yang penting dalam pemupukan. Dalam daur yang lehih
keeil, bahan organik yang mengandung fosfor (misalnya, sisa tumbuhan, kotoran
hewan) akan terdckomposisi, sehingga akan tersedia fosfor di dalam tanah dan dapa
diserap oleh akar tumbuhan dan akan mengalami penggabungan kembali menjadi
bahan organik.

Daur fosfor berbeda dengan daur karbon, nitrogen dan sulfur dalam satu segi
ulama. Karbon, nitrogen dan sulfur akan membentuk senyawa yang menguap dari
lautan ke atmosfir kemudian kembali lagi ke daratan. Sedangkan daur fosfor tidak
membentuk senyawa yang menguap (volatil)™,

FOSFOR DALAM TANAMAN

Fosfor bersama kaliom dan nitrogen adalah unsur hara yang penting bagi
tanaman, tetapi diserap dalam jumlah yang paling sedikit @

Tumbuban yang mengalami kekurangan fosfor menjadi kerdil dan berwama
hijau tua, berlawanan dengan tumbuhan yang kekurangan nitrogen. Kematangan
tumbuhan vang kekurangan fosfor sering tertunda bila dibandingkan dengan
tumbuhan yang cukup fosfor e

Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk p-organik, seperti asam nukleat dan
phytin yang berasal dari dekomposisi bahan organik. Jumlah fosfor yang diserap

tanaman tergantung pada nilai pH tanah, dimana penyerapan fosfat sedikit dengan

meningkatnya pH secara drastis. Terdapal hubungan antars penyerapan fosfi dengan

|
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metabolisme tanaman, dimana aktivitas metabolisme akan meningkal dengan
meningkatnya penyerapan fosfat oleh tanaman (22,251
FOSFOR DALAM TANAH

Fosfor dalam tanah dijumpai dalam PO, HPO., * H,PO.. Ada 4 sumber
utama fosfor dalam tanah yaitu pupuk kandang, pupuk buatan yang diberikan ke
dalam tanah, sisa-siza tanaman termasuk pupuk hijau, senyawa asli dari fosfor dalam
bentuk organik dan anorganik dalam tanah Ketersedizan fosfor dalam tanah
ditentukan oleh pH tanah, kelarutan Fe, Al dan Mn, adanya mineral-mineral yang
mengandung Fe, Al dan Mn, ketersediaan Ca, jumlah dan tingkat dekomposisi bahan
organik. Berdasarkan tingkat ketersediaannya, P dalam tanah ada 3 bentuk yaitu
Fosfor dalam larutan tanah, fosfor yang nonlabil (fosfor yang dapat larut) dan Foslor
yang nonlabil (Josfor yang sukar larut). Dan ketiga bagian ini, bagian vang terbusar
adalah foslor nonlabil dan hanya sebagian kecil Toslor vang ada dalom larutan tanah
sekitar 0,02 % sampai 0,15 % dan Fosfor total tanah. Pergerakan fosfor ke
permukaan akar melalui 3 cara, yaitu melalui intersepsi ukar, gerakan massa dan
difusi. Terhambatnya gerakan fosfor disebabkan tingkat kelarutannya yang rendah
22,23, 39)

pada kondisi masam naupun alkalis

KALIUM (K}

Kalium dalam tanaman diperfukan untuk pembentukan gula dan pati, sintesis

protein dan pembelahan sel. Kalium juga dapat mengaktifkan beberapa enzim yang

dapal mempercepal nerlumbuhan awal tanaman. Kalium mempunyai peranan peating

dalam penyusunan dan perombakan karbohidrat, memperbaiki beberapa sifat
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kualitatit tanaman.  Kalium dalam proses inj mempunyal peranan yang penting

sebagai katalisator 72829

Seperli nitrogen dan fosfor, K+ dengan mudah ditranspor dari organ dewasa
ke organ muda, sehingga gejala kekurangan pertama kali tampak pada daun tua,

Kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar enzim yang penting untuk
fotosintesis dan respirasi, Kalium mengaktifkan pula enzim yang diperlukan untuk
membentuk pati dan protein''™,

Kalum di dalam tubuh tanaman sebagai garam anorganik. Pada bagian-
bagian fanaman yang mengadakan perlumbuhan lebih banyak dijumpai kaliom
dovipada Jdi doon-daun yvang sudah twa. Unsur ini didoga PICT PUNYSL Peranan
penting. Kurangnya kalivm menyebabkan terhambatoya fotosintesis dan respivasi
KALIUM DALAM TANAMAN

Kalium dalam tanaman terdapat sekitar [-3 % Kalium merupakan unsur hara
ketipa yang dibutuhkan tanaman seielah nitrogen dan fosfor ? Kalium merupakan
kation monovalen vang esensial bagi tanaman, Peranan utama dan kaliom dalam
tanaman ialah sebaugai aktivator berbagai enzim, Adanya kalium yang cukup tersedia
dalam tanah menjamin ketegaran tanaman ®. Unsur kalium mempunyai fungsi
penting dalam proses fisiologi tanaman. Kalium berfungsi dalam metabolisine dan
mempunyai pengaruh khusus dalam absorbsi hara, pengaturan respirasi, transpirasi,

keria enzim dan translokasi karbohidrat e

I3
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WALIUM DALAM TANAH

Mineral utama sebagai bahan kalium dalam tanah adalah felspat, muskoval
dan biotit. Kadar kalium tanah sangat bervariasi dari satu daeiah ke daerah lain yang
lergantung pada batuan induk serta tingkat pelapukan'™,

Sumber utama kalium pada tumbuhan berasal dari pelapukan maneral yang
mengandung ton-ion k*. Kalium dalam tanah dijumpai dalam 3 kemungkinan, yaitu
(1) secara kimia terikat dalam mineral tanah primer dan tanah sekunder, (2} dapat
dipertukarkan, diadsorbsi dan partikel tanah, (3) dalam larutan tanah, Dalam tanah
mineral misalnya tanah yang kaya akan mineral montmorilonit. Kalium yang terdapat
dalam parlikel tanah dan yang diadsorbsi hanya sekitar 1 — 3 %. Kalium paling
banyak terdapat pada farutan tanah™".

Foekuatan tanah untuk menyediokan kalium sangar ditentukan oleh fakior
kapasilasnya yang berupa kejenuhan kalium, hukan oleh kadar kaliom yang dapa
diperiukan dalam tanah. Hal i berarti pula tergantung pada kapasitas tukar kation,
Kejenuhan kalium yang cukup tinggi dapat menjaga konsentrasi kalium di daiam

s (O0)
larutan tanah apar tetap cukup tinggi *°




BAR 111

ALAT, BAHAN DAN METODE KERJA

IL1. Alat
Alat-alat yang digunakan adalah :
- Pengering listrik
= Mesin giling dengan ukuran 0.5 mm
- Gunting
- Botol sampel
- Botol timbang
- Neraca (Metler 160)
- Pinggan platina
- Pengaduk / dawai platina
= Pengering Mollel
- Eksikator
- Labu ukur pyvrex
- Pengangas listrik
- Erlcnmeyer
- Corong
- Pipet
- Alal penyuling

- Buret penghisap Metrohm




- Labu didil

- Kalorimeter dengan Glier 693 my
- Pipet otomatis
- Flamephotometer Eppendorf
1112 Bahan
Bahan-bahan yany digunakan adalah :

- Sampel daun muda dan daun menguning tanaman Rhizophora stwlese Lamk, dan

Avicennia alba Bl
= Cairan destruksi pekat
- Asam sullit pekal
- Hidrogen peroksida pekat 30%
= Kertas saring
- Asam buret | %
- Asamsullat 003 N
- Natrium hidroksida 30 %
- Hijau brom krosol
- Merah metvi
- Etilaikohot
- Asamsulfat 3 N
- Amonium molibdat

Kalium antimonyhartrat

-
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= Asam askorbat 0,5 N

- Standar campuran spp ppm K

- Standar campuran 500 ppm Ca

= Standar campuran 100 ppm Na

- Deret standar campuran K, Na dan Ca
- H:50ypekat 015 N

= Aquades

- Asam Borst

- Deret Standar 0 ppm ; 2,5 ppm ; 5 ppm - 10 ppm; 15 ppm ; 20 ppim

L3 Metode Kerja
HL3.T Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan di uga lokasi, Lokasi | di muara Sungai Salo
Tangnga. Lokasi [ Jdi muara Sungai Salo Polong dan lokasi 111 di muara Sungai Salo
Boddie . Dari tiga lokasi dipilih secara acak beberapa pohon yang dianggap
mewakili, Sampel daun yang diambil yaitu sampel daun A merupakan sampel daun
yang masil muda diambil dengan jarak + 15 cm dan wung batang bagian atas dan
sampel daun B merupakan daun yang warnanya menguning, Sampel daun yang

diambil ditimbang masing-masing sebanyak 100 gram. Pengambilan daun diulang

sebanyak tiga kali.

17
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L2 Pengolahan sam pel

Sampel daun yang diambil dari lokasi pengambilan dicuci, dipotong keeil-
kecil, dikeringanginkan tanpa terkena sinar matahari, Selanjutnya sampel dikeringkan

dalam oven dengan suhu 40 °0 hin gua diperoleh bobot tetap,

HL3.3 Penetapan Faktor Koreksi 1"

Sainpel dikeringkan dalam oven dengan sulu 40°C sclama 2 Jam kemudian
dihaluskan dengan mesin grinder. sampel yang telah halus dimasukkar dalam cawan
yang telak diketahui bobotnya kosong kemudian dimasukkan ke dalam oven Pada
suhu 105°C selama 3 jam.

Perhitungan :

100 + KA -Bee - Beo

FK (%)= RA =

Keterangan : KA = Kadar air (%)
Bee = Bobot Cawan + sampel (gram) sebefum dikeringkan.
Bek = Bobot cawan kosong (gram)

Beo = Bobot cawan + sampel selelah pengeringan (gram)
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L34 Penetapan Kadar N (menurut Lindner dan Harley)

Ditimbang 0.250 gram contoh tanaman, dimasukkan ke dalam labu ukur 50
ml. Ditambahkan 2.5 m] 14,50, pekat dan kira-kira 25 myg hatu didih karborundrum,
dibiarkan semalam. Keesokan harinya dipanaskan selama |5 menit di atas penangas
listrik, mula-mula pada suhy rendah, kenudian dinaikkan sedikit demi sedikit hingga
+ 150°C. Setelah 30 menit ditambalkan 3 tetes hidrogen peroksida 30 % dalam
selang waktu 10 menit. Lalu dipanaskan pada subu 250 "C. Setelah didinginkan
diencerkan dengan air suling mencapai tanda garis pada labu ukur, Ekstrak
dihomogenkan lalu disaring dan saringan ditampung dalam erlenmeyer 100 ml.
Saringan ini discbul cairan destruksi pekat.,

Dipipet 20 mil covran destruksi pekat ke dadam lnbu didile Ditnbahkan satu
sendok bate didih, diencerkan dengan air suling hingga 100 ml, ditambah 15 ml
NaOH 30 % dar sceera dihubungkan denpan alal pendingin. Disuling selama 10
menit setelah tetes pertama jatuh. Hasil penyulingan ditampung dalam erlenmeyer
100 m yang berisi 20 ml asam borat 1 % dan 3 letes penunjuk campuran. Amonink
yang tersuling, dititar dengan H;S04 0.05 N sampai pada perubahan warmna dan hijau

ke merah ',

Menghitung Kadar N
|
fml, — mip) X N H:50; x Fpx Fk

Nig =

mg contoh




Kelerangan
Mlc = ml coniah
MIb = ml blanke
Fp  =Fakior pengenceran
Fk = Faktor koreksi
HL3.5 Penctapan Kadar P (menurut Murphy dan Riley)

Dari cairan destruksi encer dipipet 5 ml, ke dajam erfenmeyer 50 ml, Untuk
penetapan deret standar P, dipipet masing-masing 3 ml derel standar P ke dalam
erlenmeyer 50 ml. Deret standar yang memngandung 0 ppm P digunakan untuk
menyetel litik 100 %6 T pada kalorimeter, ditambah 20 ml cantpuran pereaks: P dan

dikocok, divkwi dengun  kalorimeter  dengan  lilter 693 mp Pembacaan T

{transmittance) dibaca pada skala '™,
Menghitung kadar P ;
M x Fp
wP = x abs
10,000
Kelerangan
N = hasil rata-rata absorban deret standar
Fo = fakior pengencerarn {1000)
Abs = absorkan

0
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HL3 6 Penetapan Kadar K dengan metode Flameph

. i

Dart cairan destruksi encer, kadar K divkur 1;.&;.;;.i*.ﬁ-m¢pimuﬂn'.f;.; y dleniuan
B Tay i I oL b

e Y .ll- - [\-_ n .-
el standar campuran K : T i LTt ISP | T A
deret s campuran K, Ca dan Na sebagai pemba Jin. MbuLI.-nuﬁ th_;,rinr deret
o, s

standar, kemudian bara contoh. Emmisi dibaca peaada skniﬁmﬂﬁf1i11q}_ﬁ|}ﬁﬁ{;
Menghitung Kadar K
AxkFp
Yk ®=(E;,—Em)xFcxFk P
10,000

Kelernpan :

Ee = Nilai emmisi sampel
Ehl = Nilai emmisi blanko
A = [last] rata-rate deret standar

Fp = Fakior pengenceran

Ik = Faktor koreks

HEL3.7. Analisis Duta

Analisis data yang digunakan untuk melihat perbedaan kandungan N, P, K,
pada setiap lokasi digunakan Uji T
v

FK = JKT = £Y%j - TK

r.l




kTR SO, o L

JKP =

it JKG = IKT - JKP
dB = 1-1
dB galat = t{r=1)

JKP -
Lo tir=1)

T hiwng = KTP/ KTG

Keteranuan © FE = Faklor Koreksi
Y = Total pengulangan
ri = Total banyaknya pengamatan
JIET = Jumlah Kuadrat Total
¥ij = Jumlah seluruh pengamatan
JKP = Jum'ah Kuadrat Pengulangan
JKG = Jumlah Kuadral Galat
dB = Derajat bebas

43 Galat = (iotal banyaknya pengulangan) -

KTP = Kuadrat Tengah Pengulangan

KTG = Kuadrat Tengah Galat

R el
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1V.1 Hasil
IV.1 Nitrogen

Hasil penelitian analisis kandungan nitrogen pada Riizsaphora siviose Lamk,
yang dilakukan di pesisir pantai Pangkajene lokasi I, Lokasi 11 dan Lokasi [11
diperlihatkan pada tabel |

Tabel 1. Hasil anahsis kandungan nitrogen Rhizophora stpfosa Lamk (%)

SAMPEL KOMBINASI T hit. T 1ab.
N.LR-N.2R 124 [""_7_7f|__l
A N.I1R-N3R 136° 77
(Daun Muda) | N2ZR-N3R 60" AT
N.I.R-N2R 13,75° 771
B N.IR-MN3R 781 7,70
(Daun Tua) N2R-N3IR 3,76™ 7.71

Keterangan : R = Rhizophora alylosa Lamk,

12,3 = Lokasil, Lokasi Il dan Lokasi 111
ns = non signifikan
S = gignifikan

N = Mitrogen

23

e e T T T R

-

in



——

Hasi] anaiisis k 3 :
515 kandungan nitrogen pada Miizopliora stvlese Lamk, pada tabel

| sampel A (daun muda) menunjukkan perbandingan antara lokasi | dan lokasi 2
(N LR-NR) T hit (124) T bl (7.71), dan antara lokasi | dan lokasi 3 (.1 1R
N2ZR} T hit (136) > T tabel {771} menunjukkan hasil yang signifikan, Tetapi
perbandingan antara lokasi 2 dengan lokasi 3 (N.2R-N.3R) T hit (6.0) - T 1abel
(7,71) menunjukkan hasil vang non signifikan,

Pada sampel B (daun tua) menunjukkan perbandingan antara lokasi | dan
lokasi 2 (N LLR-M.2Z.R) T hit CE3.758) = T tabel (7,71, dan antara lokas: | dan lokasi 3
(M.LR-N3.R) T hit (7,81) = T tabel (7,71} menunjukkan hasil vang sigmifikan,

etapt perbandingan antara lokasi 2 dengan lokasi 3 (N 2R-NIR) T hit (3,76) -1

tabel (7,71) menunjukkan hasil yang non sigmiikan..
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Tabel 2. Hasil

Hasil yang dj . .
yang diperoleh darj analisis kandungan nitrogen pada Avicenmio alba

i3l di lokasi 1, lokasi 2 dan lokas; 3 dapal dilihat pada tabel 2.

analisis kandungan niteogen Avicennia alhe B3], (%)

SAMPEL KOMBINASI IS e
N.LA-N2A oise 7
A N.ILA-N3A 6 7,71
(Daun Muda) N2A-N3A 05" 771
N.LA-N2A 4,0 7,71
B NILA-N3A 781" 7.71
(Daun Tua) | N.2.A - NIA 6™ 7.71
Keterangan | A = Avicennia alba Bl.

1,23 = Lokasi |, Lokusi |l dan Lokasi 11

ns  =mnon signifikan
g = gignifikan
N = Nirrogen

Hasil analisis kandungan nitrogen pada Avicennia afbe Bl pada tabel 2

sampel A (daun muda) menunjukkan perbandingan antara lokasi | dan lokasi 2

(N.L.A-N.2.A) T hit {0,15) < T tabel (7,71), dan antara lokasi 2 dan lokasi 3 (N.2.A-

N3.A) T hit (0,5) < T tabel (7,71) menunjukkan hasil yang non signifikan, Tetap

perbandingan antara lokasi 1 dengan lokasi 3 (N.1.A-N.3.A) T hit (16) > T tabel

(7.71) menunjukkan hasil y2ng signilikan,




Pada sam .
le H {dﬂul‘l 1.!.13.] mE““n]l.lkkﬂﬁ_ m[bandi_ngﬂn anlara Iukasi I d:5|'|_

lokasi 2 (M. 1. A- i
okast 2 (NLA-N2A) T hit (4,0) < T tabel (7.71), dan antara lokasi 2 dan lokasi 3

oy :
(N2ZA-N3.A) T hit (1,6) < T tabel (7.71) menunjukkan hasil vang non signifikan,
Tetapi perbandingan antara lokasi 1 dengan lokasi 3 (N.1A-N.3.A) T hit (T81) =T
tabel (7,71) menunjukkan hasil vang signilikan,

IV.1.2 Fosfor

Hasil penelitian analisis kandungan fosfor pada Rizophora sivioss Lamk,
yang dilakukan di pesisir pantai Panpkajene lokasi 1, Lokasi 11 dun Lokasi 11
diperhhatkan pada tabel 3 .

Tabel 3. Hasil analisis kandungan fosfor Rhizophora stwlosa Lamk (%) .

SAMPEL KOMEINASI T hit. T tab. |
PIR-P2R 8.0 791
A P1R-P3R B 7,71
(Daun Muda) P2R-P3R 4™ 7.71
PIR-P2R 26 6" 7,71
B P1R-P3R 9,35° Eil
{Daun Tua) P2R-PIR 0,615% 7.71
Keterangan: R = Rhizophora atylosa Lamk.
12,3 = Lokasil, Lokasi 11 dan Lokasi 11l
ns = non signifikan
5 = gignifikan
P = Foslor




Hasil ﬂnﬂll:ﬂs kﬂndhﬂﬁaﬁ fh‘ﬁl-‘:l'r pﬂdﬂ !HT'I:'T’PIri'I'H'ﬂ -'.'l'.l'_].'.lll'.l.ﬁ'.:.r Lamk [}ﬂdﬂ. tabel 3

sompel A (daun muda) menunjukkan perbandingan antara lokasi 1 dan lokasi 2
, (P.LR-P.2R) T hit (18,0) > T tabel (7,71), dan antara lokasi | dan lokasi 3 (P.1R-
PAR) T hit (10.0) > T tabel (7,71) menunjukkan hasil yang signifikan, Tetap:
perbandingan antara lokasi 2 dengan lokasi 3 (P2.R-N3R) T hil (4,0) < T tabel

(7.71) menunjukkan hasil yang non signifikan.

Pada sampel B (daun tua) menunjukkan perbandingan kandurgan nitrogen
hantam lokasi | dan lokasi 2 (P.LR-P.2ZR)Y T hit {266) = T tabel (7.71), dan antara
lokasi 1 dan lokasi 3 (P.1L.R-P.3.R) T hit (9,35) = T tabel (7,71) menunjukkan hasi]
yang signilikan. Tetapi perbandingan antara Jokasi 1 dengan lohast 3 (PAR-PIRT

hit (0,613} > T tabel (7,71) me nunjukkan hasil yang non sigmiikan. |



IHasil

di lokasi 1, lokasi 2 dan lokasi 3 dapat dilihag pada tabel 4
Tabel 4. Hasil

T

analisig kandungan nitrogen Avicensmia aiha BL. (%)

angr d R o
yang diperoleh dari analisis kandungan fosfor pada Avicennia afba Bl

[ SAMPEL KOMBINASI T hit Tiah, |
P1A-P2A 0,15" 7,71

A P.LA-P3A 16" B
(Daun Muda}) P2A-P3A - 7,71
P1A-P2A 4.0° 1.7
B P1LA-P3A 7.81° AL

(Daun Tua) P2A-DP3A 16" /T PR

Keterangan : A = Avicennia albo Bl

1.2.3 = Lokasi I, Lokasi |l dan Lokasi lIl
ns  =non signifikan
5 = glgmifikan

P = fosfor

Husil analisis kandungan fosfor pada Avigennia alba Bl pada tabel 4 sampel

A (daun muda) menunjukkan
N.2.A) T hit (0,15) < T tabel (7.71),

T hit (0,5) =T ebel (7,71)

perbandingan antara lokasi 1 dan lokasi 2 (M.LA-

dan antara lokasi 2 dan lokasi 3 (N.2A-N.3A)

menunjukkan hasil yang non signifikan, Tetapi




purbandingan antara lokasi 1 dengan lokasi 3 (N.LA-N.3A) T hit (16) > T tabel

(7.71) menunjukkan hasi) yang signifikan.

Pada sampel B (daun tua) menunjukkan perbandingan antara lokasi | dan_

lokast 2 (N.1.A-N.2.A) T hit (4,0) < T tabel (7,711, dan antara lokasi 2 dan lokasi 3

(N.2.A-N.3.A) T hit (1,6) < T tabel (7,71} menunjukkan hasil yang oon signifikan.
Tetapi perbandingan antara lokasi | dengan lokasi 3 (N.LA-N3A) T hit(7.81) =T

tabel (7,71) menunjukkan hasil yang signifikan.
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V.13 halium

Hast! penelitian 51
p analisis kandungan kalium pada Rhbizophora sodose Lamk.

vang dilakukan di pesisir pantai Pangkajene lokasi i Kiokas . Cokes 109

diperlihatkan pada tabel 5

'rﬂl:-:-E 5 HHSE[ Eﬂa!isii kﬂ.hdungﬂn k-alllum Hh.f:{.l“[}frﬂm .ljf}rﬂl.”'m ]__an':L |:"J'_,-1:|:|

SAMPEL KOMBINASI [ Thit o Ttab,
— KIR-K2R 0 ; T.” e
A [ KIR-K3R | 73 7,71
(Daun Muda) | KZR-K3R T A e 4
KIR-K2R 13,5 oA
B K.1R-K3R 905 | 17
(Daun Tua) K2R-K3R 011" A

Keterangan : R = Rhizophora anvesa Lamk.

123 = Lokasi [, Lokasi Il dan Lokasi Il
ns = non signifikan
s = gignifikan .

K = Kalium .

Hasil analisis kandungan kalium pada Rhizophora stylosa Lamk. pada tabel 5

sampel A (daun muda) mienunjukkan perbandingan antara boidag 1 e les 2
(K1 R-K 2.R) T hit (15,0) > T tabel (770, dan antara fokest | dan (kS s

K2R) T hit (13,6 > T tabel (771) menunjukkan hasil yang signifikan. Tetap
P 1 e
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perbandingan antara lgkasi 2 dengan

lokasi 3{K.2R-K 3R T hit (5:28) < T tabel
1,71 menunjukkan hasi ] R ST T
- ?..":. ') ! "y ..::.

Pada sam : S ORI
PR e bas) menunjukkan 1Hf!3'ﬂl1dinguﬁ‘:§|1l:n'n bokasi 1 dan

lokasi 2 (K.1.R-K.2R) T hit (13,5) > T (abel (7,71}, dan antara lokasi | dan lokasi 3
(KIR-KIR) T hit (9.05) > T 1abel (7.71)

menunjukkan hasil yang signilikan.

Tetapi perbandingan antara jokasi 2 dengan lokasi 3 (K2R-KIR) T hiti0 1)y >T
tabel (7.71) menunjukkan hasil vang non signifikan,

Hasil yang diperoleh dari analisis kandungan kalium pada Avicennia albu BL.
di lokasi 1, lokasi 2 dan lokasi 3 dapat dilihat pada tabel 6,

Tabel 6. Hasil analisis kandungan nitropen Avicema alba Bl (%)

SAMPEL KOMBINASI T hiL Tiab.
K.1A-KZ2A 0,15™ 771
A KLA-K3A TS 7.71
(Daun Muda) | K2A-K3A 05" 771
K1A-K2A 4.1 7.71
B T K 1LA-K3A 7.81° 771
{Daun Tua) K2A-K3A 1,6 7,71

Keterangan : A = Avicennia alha Bl

1 23 = Lokasi I, Lokasi 11 dan Lokasi 11
ns = non signifikan
5 = gignifikan

K = kalium



Hasil analis
nalisis kandungap kalium pady Avicennia albha B

A (doun muda i
) menunjukkan Perbandingan antara lokasi 1 dan Jokasi

2 (N1 A-
N.2.A) T hit (0,15) {

< Tt
abel (7,71), dan antara lokasi 2 dan lokasi 3 (M2 A-N3.A)T

hit (05) < T ;
tabel (7,71 menuniukkan hasil yang non signifikan, Tetapi

bandi -
Pebancingan antara lokasi 1 dengan lokasi 3 (N.IA-N3.A) T hit 16} > T tabel

(7,71) menunjukkan hasil yang sigmifikan.

Pada sampel B (daun tua) menunjukkan perbandingan antara lokasi | dan

lokasi 2 (N.LA-N.2.A) T hit (4,0) < T tabel (7.71), dan antara lokasi 2 dan lokasi 3
(M.2ZA-N3A) T hit (1,6) < T tabel (7,71 menunjukkan kasil yang non signifikan,
Tetapi perbandingan antara lokasi 1 dengan lokasi 3 (NLANIA)Thit (780 >T

tabel (7,71) menunjukkan hasil yang signifikan,

V.2 Pembahasan

1V.2.1 Nitrogen
Pada sampel A (daun muda) Rhizophara siyfosa Lamk. memperlihatkan

analisis kandungan nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan Avicenna alba Bl. Hai

ini disebabkan pertumbuhan Rhizophora stylosa Lamk. sangal subur dan banyak

tumbuh menunjukkan Rhizophora stlosa Lamk cocok tumbuh pada habitat tersebul

dar cukup mendapatkan unsur hara untuk pertumbuhannya dibandingkan Avicenmnia
dan 3

iba Bl pertumbuhannya kurang subur dan Kkurang banyak  tumbul
alba . yang :

ini sur hama yang cukup
ng mendapatkan unsur n
11 jumbuhan ini kurd
memperlihatkan bahwa
bulannya sehingga masing-masing  lumbuhan menper lifkan
untuk  pertumouhaiiiys.

: Ry da pula,
handungan nitrogen yang berbeda P

N



Pad: | |
ada sampel B (daun menguning), Rhizaphora stylosa Lamk. menunjukkan

kandungan nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan Avicennia alba Bl Karena
Rhizophora styloso Lamk. banyak tumbuh maka kemampuan untuk memperoleh

unsur hara lebih besar ¥, Sehingpa pada daun menguning sisa-siza nitrogen masih

akan lebih kanyak ditemukan pada Rhizephora stylosa Lamk, jika dibandingkan

Avicennia alba Bl. Perbedaan kemampuan tanaman untuk mengambil unsur hara dan

air dalam tanah juga disebabkan karena perbedaan dalam hal sistem perakaran,

Sistem perakaran yang baik dapal memberikan pertumbuhan tanaman vang

baik ¥,

Luas permukaan daun turut mempengaruhi kandungan nitrogen dari setiap_
tumbuhan, Rhizephora styfosa Lamk. secara morfologt memperlihatkan bentuk daun
vang lebih besar dibandingkan Avicennia alba Bl. Sinar matahari yang dibutuhkan
untuk proses fotosinlesis akan lebih banyak diserap oleh daun yang luas permukaan
daunnya lebih lebar, sehingga hasil fotosintesis yang diperolch akan lebih besar
pula®

Perbandingan kandungan nitrogen antara Rhizophara stylosa Lamk. dan
Avicennia alba Bl. pada daun muda dan daun tua (tabel 1 dan tabel 23 menunjukkan

bahwa kandungan nitrogen pada daun muda dari kedva tumbuhan tersebut

mempelihatkan kandungan nitrogen yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan daun

tua. Unsur hara pada daun ditranstokasikan dari daun lua ke daun muda yang

menyebabkan makin rendahnya kandungan nitrogen pada daun tua dan mempercepat

% - "
proses  penuaan pada daun-daun sebelah bawah . Daun yang menguning

bl
Lad




: | k i T '
menunjukkan gejala kekurangan Witrogen. Pada kasus yang parah daun menjadi

kuning seluruhnya kemudian menjadi kecoklatan saat mati, sedangkan daun muda

ST R .
memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi, karena untuk pertumbuban sel-selnya

daun muda lebih banyak menyerap zat-zat hara dari bagian-bagian tubuh tumbuhan

yang laint™

Pada tumbuhan, nitrogen merupakan bahan penting penyusun asam amino

amida, nukleotida dan nukleoprotein serta esensial untuk pembelahan sel dan untuk

pertumbuhan tanaman %)
IV.2.2 Fosfor

Dari ketiga lokasi Rhizophora stylosa Lamk. menunjukkan kandungan fosfor
vang lebih tingoi dibandingkan Awicennia afba Bl Selain discbabkan karena
Rhizophora cocok untuk hidup pada habitat tersebul. kandungan fosfor juga turut
dipengaruhi oleh populasi mikroba yang ada pada daerah tersebut. Mikroba berfungsi
sebagai agen pelapukan bahan-bahan dasar yang mengandung fosfor, misalnya bahan
organik (sisa tumbuhan atau kerangka hewan™, Tumbuhan yang memperlihatkan

kandungan fosfor lebih banyak menunjukkan pada tanah disekitar lingkungannya

banyak terdapat populasi mikroba yang aktif menzadakan penguraian bahan-bahan

yang mengandung fosfor, schingga tumbuhan tersebut lebih banyak menyerap hara

fosfor dibandingkan jenis tumbuhan yang lain,

Penyerapan fosfor ditunjang oleh sistem perakaran yang baik. Sistem

AL ]
k dapat memburikan pertumbuhan tanamar. yang batk .

perakaran yang bai

B



Dibagdi ;
widingkan  dengap kandungan mitrogen maka fosfor menunjukkan nilai

yang lebih kecil.  Umumnya lkelangan senyaws fosfor dalam tanah relatif rendsh

Karena sumber fosfor Larya berasal dari larutan yang mengandung ion fosfor, air dun

kotoran-kotoran  hewan, Menyebablean lerangloudnva  fosfor oleh tumbubhan [ebih
kocil. Selain itu icn fosfor tersedia di tanah dalam bentuk yang tiduk lart sshirzga

sult  diserap oleh tumbuhan. Berbeda dengan nitrogen yang sangat wudah lanu

Kandungan fosfor pada ﬂﬁ muda (sampel A) labih tinggi dibandingkan
daun yang menguning {gampel B). Fosfor bergerak dalam mbub tanaman, dapat
diredistribusikan dari bagian tua ke bagian vang lebih muda ®®. Dauwn muda atsu
buah yang sedang berkembang mendapatkan makanan dari jaringan yang lchib tea,

fosfor tersebar dengan mudah pada sebagian besar tumbulan, dari organ satu ke

organ lainnya, dan menghilang pada daun tua dan menumpuk di daun muda ™%,

©nafar dalam tenaman berperan dalam pembelahan sel, pembenfulcan
allumin, pembentikan bunga, buah dan biji. Mempercepal pematangan, memperlaal
batang sehingga, tidak nudah roboh e

V13 KALIUM

Pada tabal 6, Avicernnia albe Bl menunjukkan kandungan kalium yang lebih

linggi dibandingkan dengan Rhizophora stylosa Lamk. Perbedaan kandungan

Jealium pada kedva tumbuban ini dipengaruhi oleh kemarmpuan I un

air dalam  tanah. Dart hasil di  atas

gl memiliki kemampuan  yang lebih  bak

menyerap  wnsur  hara  dan

alba

memnjukkan  Aviceritia

35



L.!.. I: T 2
AL menyerap senyawa kalium dari dalam tanah dibanding Rhizephora siylosa

amk., - : N
Lamk. Senyawa kalium yang terlarut dj lingkungan sekitar Avicennia afba BL lebih

L k d- 1 : L I
banyak dibandingkan pada lingkungan di sekitar Rhizephora stylosa Lamk. sehingga
kallum lebih banyak di serap oleh Avicennio dibandingkan dengan Rhizephora,
Sistem perakaran yang baik dapat memberikan pertumbuhan tanaman yang baik ©,

Bentuk  daun Avicenmig  lebih  kecil  dan tipis  dibandingkan  daun

Rhizophora  siylosa L':mlk_ mnyebabkan daun Avicenmia alba Bl lebih cepat
mengalami penguraian maka kandungan kalium pada lingkungan di sckitar Avicenmia
cenderung lebih tinagi. Sciainﬂ i.lu pada lingkungan di sekitar Avicenmio alba Bl
terjadi pelapukan bzhan-bahan mineral yang mengandeng kalium yang lebih tinpgi
sehingga tersedia lebibh banyak senyawa kalium di dalam tanah maupun pada larutan

tanah dibandingkan Rhizophora siylosa Lamk, karena sumber kalium bagt tumbuban
adalah dari pelapukan miru:ra!. yang mengandung kalium ",

Kandungan kalium pada tabel 5 dan tabel 6 menunjukkan pada daun muda
memiliki kandungan kalium yang lebih tinggi dibandingkan kandungan kalium pada

daun tua. Seperti nitrogen dan fosfor, kalium dengan mudah ditranspor dari organ

dewasa ke organ muda, sehingga pejala kekurangan kalium periama kali akan tampak

&
pada daun tua ' !

Sampel daun yang diambil yaitu pada fase perkembangan vegetatif. Pada
amp

1 . diserap secara optimum dari tanah dan hanya
mesa perkembangan vegetauf. kalium diserap

.o (4D
sedikit yang ditranspor ke buah dan biji .



Meskipun kalium penting untuk pertumbuhan tetapi kalium bukanlah bagian

penyusui lanaman melainkan berfungsi sebagai katalisator bagi sejumlah enzim yang

berperan dalam proses fotosintesis, Kalium Juga membanty memelinara potensial

osmotis dan pengambilan ajr 26



BAR vV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimipulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa -

Pada sampel A (daun muda), Rhizphona stviosa Lamk, memperlihatkan

analisis kandungan nitrogen (136 %) dan fosfor (18,0 %) yang paling tingyi.
Avicennia alba Bl. memperlihatkan kandungan kalium (15,2 %) yang paling
tingi.
. Pada sampel B (daun menguning), Rhizophora shlosu Lamk.
memperlihatkan analisis kandungan nitrogen (13,73 %), fostor (26,6 %) dan
kalium (13,5 %) yang paling tinggs.
V.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjul mengenai mikroorganisme yang
terdapat di lingkungan sekitar mangrove, sehingga dapat diketahui bagaimana
anisme tersebut terhadap laju dekomposisi serasah daun mangrove

penparuh mikroorg

yang turut mempengaruhi kandungan N, P, K tumbuhan mangrove.

|
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Lampiran 1.

wadar Air Untuk Penetapan Fakt

Or Koreks; (%)

| LORASE | SAMPEL B i
Hm;up;w;—'—'hh’ﬁ‘—%m__ﬂ_ AR AIR
Stvlosa Lamk, [33— Gtk
——te 6.26
— A3 6.24
Bl 0.33
| B2 T
= B3 0.2
Avicennia | Al 175 1
it ber B, A2 4iﬁaﬁ
Al 4.7
Bl 0.5
B2 il R
B3 045
Riizophora Al T
stylosa Lamk, A2 345
Al 349
Bl 0.05
B2 007 |
L B3 .05
I Avicennia ;1 N .- | .
alhat BI, A2 340
e 547
Bl (.03
m 0.05
B B3 0.03
Rhizophora Al Sig
stylosa Lamk. | Al -
A3 545
Bl .03
- - 0.03
11 E; 0.02
— Al .38
Auicenma 492
alba Bl AZ 0.93
A3 :
'_'___-Ei_ 0.025
_'_-_-_-E_.?-_-— 0.0t
_____._._-_-_F-"_____E 0.03
Kk aguning, 1,2,3= Lokasi [, 11, 111
: - B = Sampe] Daun MENS

A = Sampel Daun Muda,




Lampiran 2

Fakior lkoreksj

Untuk Penentapan Kandungan N, P, dan

A= Doun muda
B = Daun menguning

K (%).
LOKASI KODE '_H.I'Jf:-ry.;lhr:l.lw .P;E‘:iﬂ M‘l:- E:'l‘-: 3
LAPANGAN forik vicermie alba B3l
*"*l LOSES | . to
1 :E | 06246 10468
1.0624 |.047
Bl 1.0035 1.005
B2 1.003 1.004
B3 1.002 1.0045
. 10349 10544
| = Al |.0345 YT
= A3 |.03dd | 54
Bl 0005 | OUS
B2 |.0003 1.0007
- B3 1.00025 1.0003
Al 1.055 1.0494
| A2 | 05435 1.(d52
11 A3 |.05347 1.049
Bl [ Q003 P02
P . TP - j
B2 1.0005 1.000]
B3 1.0002 1.0003
Keterangain ;




| ampiran 3
Penitar

an H:S504 untuk Penetapan nitrogen (N}

LOKASI
L Ta By T
[ﬂll:i::: E“ PENITARAN SAMPEL
BN lmﬂ'z-::rpl'mrn stylosa | Avicennia afba Bl
s, ] 5 — Laml,
275 075 |
AE 2.29 081
A3 2,23 0.80
Bl 0.4 0.3
B2 0.42 0.32
B3 045 0.35
T | Al 0.68 0.77
A7 0.60 0.75
A3 0.68 075
Bl 0.3 .45
B2 (.35 .42
B3 0.25 0.4
T Al | 68 268

A3 .70 260
a3 .63 268
= 0.4 (.23
B3 0.32 23

Keterangan

A = Sampel Daun Muda

B = Sampel Saun Menguning
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Lampiran 4
Penetapan Kadarp Nitrogen

CONTOH ;
ML SAMPEL (Mlc j=12.25

ML BLANKO (Mib) = (.19

N H2804 = 0.0149
Fp =5

FR =1,0628
Berat sampel =250 myg

(Mils— MIb) x N H2804 x 14 Fpx Fk

%M =
mgr sampel
(225-0.10)x 0.0149 x 14 x 5 x 1.0628
230 mg
= 0,95 %

x 100 %

% 100 %




LAMPIRAN 5

Venctapan Wadar Fosfor

DIRETAILUL

™

ARS

s

LUrS
L]

Y P

e P

= i)

= ().244

= |.0628

[

L)

10000

Ik x Aby

7.96504 x 1000

= .16

10000

x 1.0628 x 0,244

4h



Lampiran 6

wilal Emmisi Untuk P

enetapan Kadar Kaliym (%)

LOKASI A
i K. LAPANGAN = NILAT EMMIST
| Rhizophora stylosa | Avicennia aiba B,
| Laml,
: ; 8 o
| A 19 165
3 18 |5
E Bl 6.0 4.
3 B3 5.5 _ 50
- = 33 P am
e T 0.3
i 3 1.5 0
Bl 30 25
B2 43 :
= 30 23
Al 19 =
ip A2 h 8
u[ e 18 13
% 53 4.0
— ; 13
it 5 5.5
Keterangan :
A = Daun muda

B = Daun Menguning

43




Penetapan Kadar Kalium

K = (Ec—Ebl) x & x Fi

CONTOH :
Diketahui :

Ee = |8

Ebl =0

R =0.04286
FK =1.0628

WK = (18-0 ) x0.04286 x 1.0628

=0.82 %

19



LAMPIRAN 7

kandungan  Nitrogen (
Riizophora stylosa Lam

“)y Fosfor (%)

dan Kaliym (%

} pata  tanaman

Sampel Lokasi | Kode . T — ™
i | Lepannan [N — =
AT 0.95 0.15 0.62
ﬁ 0.87 0.17 0.87
0.96 0.17 0.86
81 0.07 0.08 0.11
B2 0.0} 0.0z 0.08
B3 0.08 0.02 0.07
| Il Al 0,25 0.07 0.8
Fhizophorg A2 0.25 0.07 049
stylosa A3 025 0.07 0.51
Lamk B1 0,04 0.005 0.02
B2 0.06 0.005 0.04
B3 0.02 0.003 0.03
i A1 .69 0.1 0.85
A2 0.7 0.13 0.81
A3 0.59 013 0.81
81 0.02 0.03 0.05
B2 0.01 0.02 0.05
B3 0.02 0.02 0.0

Keterangan :

A = Sampel daun muda
B = Sampel daun menguning



LAMPIRAN B

hamdungan Nitrogen (%), Fosfoy (%), Kalium (4, pada Avicennig qfp
i alba B,

| SAMPEL | LOKAS] L KODE Tt
| LaPANGaN ; E ]
]

108 G
I = L 0.30 0.17 487
{ 2 D-li__ 017 D-gr_‘,
Bl 0.042 (.08 GRE
B2 0.05 0.02 0.08
B3 (.06 0.02 0.11
Al 0.29 0.04 045
Al 0.29 0.03 {47
Aviennia | 1] A2 U2 004 | 045
3] 0.0 0,004 e
albe Bl : .02
l B2 0,08 0.002 0.0
B3 0.05 0.002 0.03
Al 113 0.23 0.67
A2 110 0.23 0.38
A3 .13 0.23 U061

Il Ef 0.06 AN
B2 0.08 T Y
B3 0.03 002 | 003
Keterangan

A = Daun Muda
B = Daun menguning



Gambar 1. A = Sampel Daon Muda Riéizoph ora styfosa Lok,
B = Sampel Daun Muda Avicennia alba 1),

3 fosa Lamk.
“ambar 3. = Sampe) Daur Menguning [thigaph ora STy

I3 = Sampe} Daun Menguning Avicennin alba Bl
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Keterangan :
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Skala = 1 : 30.000 em !
ot = Sungal et ———
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Sumber= Peta Rupabumi Indonesia (lembar 201 1-31) v
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